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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuji mengenai pengaruh 

pengetahuan akuntansi dan penggunaan informasi akuntansi terhadap 

ukuran usaha dengan tingkat pendidikan sebagai variabel intervening pada 

UMKM di PD Pasar Jaya Jatinegara, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pengetahuan akuntansi berpengaruh secara langsung terhadap tingkat 

pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan mampu 

memediasi pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap ukuran usaha, 

artinya pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh para pelaku UMKM di 

Pasar Jaya Jatinegara dapat ditingkatkan melalui tingkat pendidikan yang 

dicapai oleh para pelaku UMKM, sehingga dampaknya dapat 

meningkatkan ukuran usaha mereka. 

2. Penggunaan informasi akuntansi tidak berpengaruh secara langsung 

terhadap tingkat pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan tidak mampu memediasi pengaruh penggunaan informasi 

akuntansi terhadap ukuran usaha, artinya penggunaan informasi 

akuntansi yang diterapkan oleh para pelaku UMKM tidak dapat 

ditingkatkan melalui tingkat pendidikan yang mereka miliki, sehingga 

tidak akan mempengaruhi ukuran usahanya. 
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3. Pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh secara langsung terhadap 

ukuran usaha. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran usaha para pelaku 

UMKM di Pasar Jaya Jatinegara dilihat dari total pendapatan, total aset, 

dan jumlah karyawannya tidak dipengaruhi oleh pengetahuan akuntansi 

yang mereka miliki.  

4. Penggunaan informasi akuntansi berpengaruh secara langsung terhadap 

ukuran usaha. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan informasi 

akuntansi yang terstruktur dan sesuai akan mempengaruhi ukuran usaha 

UMKM di Pasar Jaya Jatinegara, dimana dengan diterapkannya 

penggunaan informasi akuntansi yang sesuai dapat dijadikan oleh para 

pelaku UMKM sebagai dasar pengambilan keputusan bagi 

perkembangan usaha mereka. 

5. Pengetahuan akuntansi dan penggunaan informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap ukuran usaha melalui tingkat pendidikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan mampu memediasi pengaruh pengetahuan 

akuntansi dan penggunaan informasi akuntansi terhadap ukuran usaha 

secara bersamaan, artinya apabila tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 

para pelaku UMKM cukup tinggi, maka pengetahuan akuntansi dan 

penggunaan informasi akuntansi akan meningkat yang nantinya akan 

berdampak pada ukuran usaha UMKM di Pasar Jaya Jatinegara. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan 

saran sebagai berikut : 

1. Para pelaku UMKM harus mulai meningkatkan pengetahuan akuntansi 

mereka salah satunya dengan meningkatkan tingkat pendidikan mereka 

atau mengikuti pelatihan-pelatihan akuntansi. 

2. Sebaiknya para pelaku UMKM dapat meningkatkan mutu pendidikannya 

dengan menerapkan penggunaan informasi akuntansi dalam usahanya, 

sehingga informasi akuntansi tersebut dapat berpengaruh terhadap sector 

usaha UMKM di Pasar Jatinegara. 

3.  Sebaiknya pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh para pelaku 

UMKM dapat dimanfaatkan oleh mereka untuk dijadikan sebagai dasar 

pengetahuan yang dapat meningkatkan sektor usaha UMKM di Pasar 

Jatinegara. 

4. Para pelaku UMKM harus mulai menerapkan penggunaan informasi 

akuntansi yang terstruktur pada usahanya karena dengan adanya 

informasi akuntansi yang baik, maka dapat dijadikan sebagai dasar 

pengambilan keputusan bagi perkembangan bisnis. 

5. Sebaiknya para pelaku UMKM dapat meningkatkan pengetahuan 

akuntansi nya dengan terus meningkatkan mutu pendidikannya baik 

melalui pendidikan formal maupun melalui pelatihan-pelatihan akuntansi, 
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dengan begitu mereka dapat menggunakan informasi akuntansi dengan 

baik sehingga dapat membantu para pelaku UMKM dalam mengambil 

keputusan bagi perkembangan bisnisnya. 
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